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SUMMARY

DWI RAHMAYANT]I, The Effect of Multilevel Amoniation on Digestibility
of Palm Pressed Fiber by In Vitro tecnigue (Supervisor Dr. Ir. Armina Fanani, M.Sc
and Gatot Muslim, S.Pt, M.S1).

The objective of this research was to know the digestibility of Palm Pressed
Fiber by Multilevel Amoniation. This research was held in laboratory of Animal
Husbandry, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University from February to Apnl
2013. B

This research used Completely Randomized Design (CRD) with 3 treatments
and 3 replications which palm pressed fiber without amoniation (control), palm
pressed fiber + 4% urea (P;). multilevel amoniation palm pressed fiber (P»).
Observed parameters were dry matter digestibility (DMD), organic matter
digestibility (OMD), N-ammonia concentration, and Volatile Fatty Acid
concentration (VFA). All data was measured by Duncan Multi Range Test (DMRT).

This research showed that multilevel amoniation had dry matter digestibility
(DMD), organic matter digestibility (OMD), Volatile Fatty Acid concentration

(VFA), higher than 4 % ammoniation and without ammoniation.



RINGKASAN

DWI RAHMAYANTI, Pengaruh Amoniasi Bertingkat Terhadap Kecernaan
Serat Perasan Sawit Secara In Vitro. (Dibimbing oleh Dr. Ir. Armina Fariani, M.Sc
dan Gatot Muslim, S.Pt, M.Si).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh amoniasi
bertingkat terhadap kualitas kecernaan serat perasan sawit. Penelitian dilaksanakan di
Laboratorium Program Studi Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya
pada bulan Februari sampai dengan Maret 2013.

Rancangan yang dig;nakan vaitu rancangan acak lengkap dengan tiga
perlakuan dan tiga ulangan. Serat perasan sawit tanpa amoniasi (Pg), Serat Perasan
Sawit+ Urea 4% (P)). dan amoniasi bertingkat (P>). Parameter vang diamati meliputi
koefisien cerna bahar kering (KCBK). koefisien cema bahan organik (KCBO),
konsentrasi N- Amonia (N-NH3), dan konsetrasi Volaule Fatty Acid (VFA). Data
-yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan sidik ragam, dan dilanjutkan dengan
uji lanjutan wilayah berganda Duncan Multi Range Test (DMRT).

Hasil penelitian menunjukan bahwa amoniasi bertingkat memiliki koefisien
cerna bahan kering (KCBK), koefisien cerna bahan organik (KCBO), dan
konsentrasi Volatile Fatty Acid (VFA) yang lebih tinggi dibandingkan amoniasi 4%

dan tanpa amoniasi.
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Potensi kelapa sawit di Indonesia saat ini mulai berkembang pesat dan
juga menjadi salah satu komuditas perkebunan yang berperan dalam penerimaan
devisa negara, membuka lowongan kerja bagi masyarakat, dan pengembangan
perekonomian rakyat. Luas lahan perkebunan kelapa sawit di I~dnrnesia pada
tahun 2009 adalah 7.125.33] ha dan Sumatera Selatan memiliki luas lahan
perkebunan kelapa sawit mencapai 800.000 ha (Direktorat Jendral Perkebunan,
2009). Dari total luasan lahan tersebut dapat diperoleh hasil ikutan limbah kelzpa
sawit yaitu berupa daun tanpa lidi. pelepah, tandan kosong, serat perasan buah
sawit, lumpur sawit. dan bungkil kelapa sawit. Menurut Diwyanto er al. (2002)
potensi sumber daya alam seperti yang terdapat pada lahan antara tanaman kelapa
sawit dan limbah hasil pengolahan pabrik kelapa sawit masih cukup berpeluang
untuk dimanfaatkan secara intensif sebagai sumber pakan ternak. Setiap 1000 kg
tandan buah segar dapat dihasilkan minyak sawit 250 kg serta hasil samping 294
kg lumpur sawit, 35 kg bungkil inti sawit dan 180 kg serat perasan buah sawit
(Jalaludin er al. 2007). Potensi limbah kelapa sawit tersebut dapat dimanfaatkan
sebagal pakan termmak setelah diproses dan diformulasikan (Siregar, 2007). Setiap
tahunnya per hektar menghasilkan kurang lebih 23,3 ton limbah sawit yang dapat
diolah menjadi bahan pakan temak (Siregar er al, 2005).

Total luasan lahan tersebut juga mengahasilkan Crude Palm Oil (CPO)

sebanyak 1.8 juta ton. Limbah dan pengolahan CPO salah satunya adalah serat

1



perasan buah sawit. Serat perasan buah sawit merupakan hasil sampingan dari
pengolahan kelapa sawit yang dipisahkan dari buah setelah pemisahan minyak
dan biji dalam proses pemerasan. Serat perasan sawit ini cenderung cocok
diberikan kepada ternak ruminansia (seperti sapi, kerbau), karena kandungan serat
kasamnya tinggi. Tingkat penggunaan serat dalam pakan sapi dan kerbau adalah 10
— 20%, sedangkan untuk domba dan kambing 10 — 15% (Jalaludin dan
Hutagalung, 2004). Menurut Hassan dan Ishida (1991) serat perasan sawit dapat
digunakan sebagai makanan ruminansia walaupun nilai kaﬁdungan gizi rendah
dan dapat diberikan lebih kurang 20% dari total ransum, karena jika lebih tinggi
akan menghalangi kecernaan khususnya pada pylorus atau omasum.

Kendala utama dari pemanfaatan serat perasan sawit sebagai salah satu
bahan pakan ternak adalah kandungan serat kasar (lignin) yang tinggi sehingga
kecermaannya menjadi rendah dan kandungan protein rendah. Tanpa sentuhan
teknologi serat sawit hanya bisa mengganti 1/3 jumlah bahan kering rumput
(Agustin es ol., 2001). Penggunaan serat parasan sawit secara langsung atau
sebagai pakan tunggal tidak dapat memenuhi pasokan nutrisi yang dibutuhkan
ternak. Adanya faktor pembatas pada serat perasan sawit dengan nilai gizi yang
rendah yaitu rendahnya kandungan protein kasar dan tingginya serat kasar rada
seral perasgn sawit (Hassan et al.. 1992). Menurut Lubis (2003) kadar serat kasar
yang tinggl dapat mengganggu pencernaan zat-zat yang lainnya, akibatnya tingkat
kecernaan menjadi menurun. Untuk itu. serat perasan sawit perlu ditingkatkan
nilai nutrisinya dengan melakukan pengolahan, baik fisik, kimia. maupun

biologis. Suatu upaya peningkatan daya guna dari limbah serat perasan sawit



pada penelitian ini akan dilakukan amoniasi. Teknik pengolahan amoniasi dengan
urea dari beberapa penelitian terbukti mampu meningkatkan kecernaan pakan
serat bermutu rendah dan pertambahan bobot badan ternak (Oematan, 2003).

Amonizsi adalah suatu proses pemotongan ikatan rantai yang dapat
membebaskan selulosa dan hemiselulosa agar dapat dimanfaatkan oleh tubuh
ternak dengan menggunakan amonia. Komar (2004) menyatakan bahwa amoniasi
urea merupakan aplikasi teknologi yang mudah dan murah untuk diterapkan di
lapangan dalam upaya memperbaiki kualitas pakan berserat, dimana dengan
amoniasi dapat merenggangkan ikatan lignoselulosa dan lignohemiselulosa
schingga bahan yang diamoniasi mudah dicerna oleh enzim mikroba rumen,
disamping juga dapat meningkatkan kandungan nitrogen. Amoniasi dengan level
urea 4% telah terbukti dapat menurunkan kandungan lignin pelepah sawit dan
16,94% menjadi 14,83% (Fariani, 2005). Djajanegara (2002) menyatakan bahwa
amoniasi dengan menggunakan urea sebagai sumber amonia merupakan salah
satu cara yang memberikan harapan baik untuk meningkatkan nilai gizi pakan,
dimana dapat meningkatkan kandungan bahan kering dan nitrogen akibat naiknya
kecernaan dan konsumsi bahan kering. Amonia berfungsi dan berperan dalam
melarutkan sebagian dari mineral silika, memuaikan serat kez-ur sehingga
memudahkan penetrasi enzim, dan meningkatkan kandungan protein kasar
(Wiyono, 2005).

Menunit Sudana (2008) serat perasan sawit yang diberi perlakuan urea 4%
dan disimpan selama 4 minggu terjadi peningkatan daya cerna dari 35% menjadi

43,6% dan kandungan nitrogen total dari 0,48% menjadi 1,55%. Tetap: dalam



proses amoniasi terdapat salah satu kendala utama yaitu waktu yang digunakan
untuk penyimpanan relatif lama (time consuming), kurang lebih 3 minggu. Upaya
untuk mengatasi permasalahan time consuming pada pengolahan serat perasan
sawit amoniasi yaitu dengan perlakuan amoniasi bertingkal. Amoniasi bertingkat
merupakan suatu metode amoniasi yang pemberian ureanya dilakukan secara
bertahap dengan dosis yang berbeda, sehingga diharapkan mampu menurunkan
kandungan lignin dan mempercepat daya simpan amoniasi. Teknik amoniasi
bertingkat serat perasan sawit dengan .rhenggunakan urea merupakan teknik
amoniasi yang belum pernah dilakukan sebelurnnya sehingga dilakukan penelitian
untuk mengetahui pengaruh amoniasi bertingkat terhadap peningkatan konsentrasi
N-NH3, VFA total, kecernaan bahan kering dan kecernaan bahan organik secara

in vitro.
B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh amoniasi bertingkat

terhadap kualitas kecernaan serat perasan sawit.
C. Hipotesa

Penggunaan dosis urea selama pemeraman yaitu 6% (3 hari), 4% (7 hari)
sampai 2% (2 hari) dalam teknik amoniasi bertingkat dapat meningkatkan kualitas

kecernaan pada serat perasan sawit secara In vinro.
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